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1. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil

penelitian  vyang telah dilakukan dapat disajikan sebagail

beribkut s

1. Fendidikan senantiasa berorientasi ke masa  depan.
Semakin jelas dan rinci pemabaman bentang mass  depan

pembangunan khususnya  dalam bidang pendidikan akan

semakin  tsrbuks peluan

1l

bagi aparat pendidikan untuk

dapat melakukan perubahan pengelolaan pendidikan ke
arah  vyang  lebih baik. Pemahaman vyang sesksama dan
sikap vang mendukung terhadap perubahan/perkembagan
dalam penyelanggaraan pendidikan (wajar) akban mampu
melahirkan bentuk—-bentuk kreativitas baru dalam
berpartisipasi menjawab tantangan dan permasalahan

penyelenggaraan pendidikan.

2. Dalam Fenvelenggaraan waljar pendidikan dasar

tingkat SLTF, secara huaniitas harus mampu meniangkau

]
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seluruh pelosok ftanah  air

pemerataans equity dan  egualliv), sedanglan
SECara Fualitas wajar  harus MEmpL mencerdes

behidupan  bangsa yang ditandal  dengan dimilikinya

sebagal  bekal  untuk mengembangkan
behidusannya dalam hidup bermasyarakat, maupun untuk

melanj itkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tingagi

Dicanangkannya wajar pendidikan dasar tingkat SLTF
{walar g2 tahun) pada dasarnya adalah merupakan
perubahan  dalam sistem pengelolaan pendidikan miEEr g u

bsmarah yang lebih  bDaik. FPerubahan ini hendaknya

i kepada manusianya sebagal unsur pelaksana

pendidikan,yaitu dengan berupanya mengetahui bagaimana

persepsi, sikap dan partisipasi para pengelolanva.

Fealisasi penyelenqgaaraan wajar pendidikan dasar
tingkat SLTF telah diatur oleh Undang-undang Sistem
Fendidikan dan Eebijakan—kebijakan lainnya yvang sudah
terpolakan secara nasianal. Namun dalam pelaksanaannya
masibh  banyak masalah yang harus  diatasi  baik  yang
menyangkut  parsoalan lama maupun persoalan baru yang

murcul  sebagai akibat dari adanya perubahan  (seperti

adanya target tertentu dalam menuntaskar wajar).
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. Untuk  mancap

a1 target penuntasan wajar pendidikan

dasar ting-at SLTF psrlu upava—upaya preventift vang

«  kepada pesmahaman  dan  kemampuan para

pendidikan di lapangan. Melalui  upava ini
akan  diketshul apakah program wajar  tersebut  dapat

terealisasi can dengan beik atau sebaliknya.

Era Eeputusan untuk melaksanakan wajar pendidikan dasar

+

trategis

W

tingkat SLTF adalah merupakan keputusan

[in}

sebagal pernyatzan awal dari betapa pentingnya falktor

sumber  daya manusia dalam pembangunan  suatu Sangsa.
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larli kEeputusan tersebut adalah
!
- Ferubahan  dalam  pengelolaan pendidikan  menuiu ke

arah vang lebih bailk, Ltanggap terhadap ftuntutan

Hj|

parkembangan kebutuhan pendidikan masyarakat.

i
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adar akan tugas dan perannya sebagai pengelola
pendidikan untuk terus berusaha memberikan
pelayanannya yang terbaik (beermutu).

— Dapat mengemban misi pendidikan {(waiar) yang secara

dimamis mampu mengimbangi perkembangan kehidupan

masyarakal yvang bergeraik cepat.
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7. Dicanangkannya wajar pendidikan dasar tinghkat
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widjued dari

| paira  pengelola

rmendicdikan dalam

ar@san wWajar e elumnya.
manaiensn ditentukan oleh pimpinan®  (Mohammad Fakry

Gaffar; 19943 26), dalam merekayas. dan memadukan

i

unsur-unsur pendidi mernjadi suastu sisztem vang dapat

if

perperan secara efektif dalam organisasi pendidikan.

Gilihat dari dimensi tojuan, hasil wajar pendidikan

daszar tingkat BLTF diharapkan para peserta didik :

— mEmpunyai  kemampuan untuk bertahan hidup {survive)
dalam keadaan apapun.

~ mempunyai  kemampuan  untuk meningkathan kualitas

‘
PR

- mempunyai kemampuan  untuk berkembang  dan belajar

lebibh lanjut.

Fenanganan pendidikan tidak bisa dilakukan secara
teknis administratif belaka, tetapi harus dikendalikan
secara kreatif dan indvatif oleh tenaga—tenaga
pendidibkan Yang mempunyali keyakinan dan sikap
tertentu,bertanggung jawab, serta mampu merealisasiﬁqn
misi pendidikan menjadi  satu bentuk kegiatan/

partizsipasi aktif pengelolaan pendidikan.
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11.

12.

tidikarn swasta di Fotamadya Bandung  yang
meancerminkan Leterbukasan dan kesiapan terhadap
penyelenggaran Wajar adalah merupakan wujud bkepekaan

dan ketsrlibatan merska dalam upaya pencapaian Tujuan

organisasi pendidikan.

Farsepsi, sikap dan partisipasi para pengalola
pandidikan swasta di Eotamadya Bandung telah
menunjukkan respon yang baik terhadap penyelenggaraan
wajar pendidikan dasar tinghkat SLTF. Eondisi ini telah
mEncerminkan keriasama kemitraan yang harmonis antara
pemerintah dan masyarakat, yang sekaligus mErupakan

salakh satu indikator profesionalisasi penaslolaan

wajar {(pendidikan).

Banyak hambatan dalam penyelenggaraan wajar
pendidikan dasar tingkat SLTE walaupun peraturan dan
Lebijakan pemerintah lainnya telah terpolakan secara
nasional. Femerintah, keluarga daﬁ masyarakat telah

terlibat di dalamnya. Kesulitan atau kendala lain akan

1

nertambah manakal para pengelola pendidikan tidak

i

mampu menterjemahkan peraturan dan kebijakan tersebut,

mamberi makna yang tepat, serta menempatkannya pada
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ko lah {satuan

didikan), wvrtuk  mendorong

Fzo didik belaiar dan wmencilipiskan suasana  atau

Rubungan Earja vang harmonis antar rekan/sejawat.

Deskripsi persepsi, sikap dan partisipasi para
pengeliola pendidikan  swasta di kKotamadya Bandung
meEngoambarkan  bahwa  program wajar pendidikan  dasar
tingkat SLTF telah menjadi  kevakinan dan sikap

sebagal program yang

[

Temuan penelit

arn yvang menggambarkan keterkaitan
langsung maupun tidak langsung diantara variabel vyang
diteliti menggambarkan bahwa, partisipasi pengelola
pendidikan terhadap pelaksanaan tugas-—tugasnya adalah
meErupakan fungsi dari persepsi (bagaimarma ia memaknail
wajar) dan sikap {bagaimana menilainva), sehingga apa
vang dikerjakan mereka adalah merupakan hasil dari

kesadaran dan sikapnya.

vang dilakukan dengan  baik membawa

"

pe ] positif  terhadap perubahan suatu sistem,
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di dalamnya merasa lebih

o A Tebit dihormatiy dapat menambah

,._
.
i
T
R
-3
n]
5]
~
I
)
ul

il

H .
-
:

-a

sehingga dapat msmanfaatkan geliruh
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reativitaznya untuk menjadi pegawal yang  bertanggung
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Fersepsi ., sikap dan partisipasi para pengelolsa
aenldikan secara signifikan  tidak berbeda (sama)
dilihat dari latar belakang pendiditan pengelola  dan
tatus abkreditasi sekolah vang dikslolanva. Fondisi

ini sangat menuniang kelancaran pencapaian btaroget  dan

tuiiuan Wajiar. Hal indi

beberhaslilan peEncapalan  ftujuan  organisasi sangat

ditentukan olsh kontribusi pars pelaksananvya.

SECars administratif penyelenggaraan walar

pendidikan  das

U

ar tingkat SLTF di  fFotamadva Bandung
telahh terselenggara dengan baik, karena dilasksanakan
menuwrut  pedoman dan kebijakan pemerintah  vang sudah
terpolakan. Kehadiran program wajar telah dapat
menggugah kepedulian serita keterlibatan masvarabkat dan
Leluargsa dalam fungsinys MAS1Ng-MEBING . sebagéi
pendelols pendidikan, orang tua dan sebagai penyvandang

dana/fTasilitas pendidiktan lainnya uwuntuk  kelancaran

!
i
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strategis penyelenggaraan wajar

dasar sebagal proagram psmecintah yvang menjadi tanggung

jawal bersama, dalam realisasinya  telah mandapat
FESDON vang baik dari para pengelola pendidikan

ini merupakan peluang

baik dalam upaya mesngoptimalkan  sumber daya

darn  kelamahan unsur-unsur pendidikan
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Fetersediaan sarana dan lainnya,
a#an mEwarnai kebijakan dan strategl  penyeslesnggaraan
pendidikan. Adalal merupakan tantangan dan tugas para
penvelesnggara pendidikan pada tingkat sekolah untuk
merekayasa dan mengembangkan ide-idenya secara Ereatif
dan adaptif, sehingga tiap sekolah dapat mengembangkan
lembaganya masing—-masing {desentralisasi), dengan

tetap herpegang kepada kebijaksanaan/pola operasional

pericldil

Dalam menghadapi perubahan atauw kelangsungan masa

sinak L

depan pendidikan vang
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mereka

dalam

Wajar pendidikan dassr

perubahan basa

konsekwensi

JULAT

fungsi

dan

perubahan

tmlaan

pembangunan
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24.

diddiks n mampu melavani perubahan tersebuat,

ot

Perke abananvya tuntutan  kebutuhsn dan harapan
masyarakat terhadap dunia pendidiban yang memunculkan

sAopind wmum seolah-olah masalah atau

Sefnula

beban ps-adidikan harus ditanggung oleh sekolah, akan

menuntut pemahaman, sikap dan kontribusi pengelola

pendidikan dalam mengenali maszalah serta memberdayakan

potensi dan kepedulian masyarakat menjadi suatu sumber

daya pendidikan.

oA Lecenderungan semakin menguatnya keinginan
anggota masyarakat uptuk menyekolahkan anak—anaknya ke
isnjang pendidikan yang lebih tinggi dan  keterlibatan
anggota masyarakat lainnya (seperti orang tua asuh,

perngueaha) terhadap dunis pendidikan, adalah merupakan

salah satu indikator bahwa wajar pendidikan dasar
telah meniadi  kebutuhan masyarakat. Adalah sangat

waktunya pemerintah mencanangkan program wajar 7

aat masyarakat membutuhbkan

1

i

It

kehadirannya.

Banvalk masalabh yang terjadi dalam penyelenggaraan

pendidikan  yang menyebabkan administrasi pendidikan

amajemen  sekolah)

3
o

responsif terhadap |
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tuntutan perubahan  pandidikan  masvarakat. FPenvebab
[ JE Lo oy pm o g oo I . o e g g g H P s (I -l =
uiamanya  sEarena unsuy manusla dide lamnya tidak  mampu

lagi wmenjabarikan darn  mengimplementasikan  kebijakan

perubahan tersebut paida tingkat sekolah. Kenyataan

samacam  ini  bisa diszahami, karsna  kedudukan  atau
Jjabatan seorang pengeiola pendidibkan (kepala sekolah

maupun ketua yavasan) -cidalk pernah dipersiapkan secara
Ehusus. Mereka mendudubki jabatan itu  hamva  karena

catan atauw pengalaman kerjs. Bahkan untuk satuan

pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat
{s2kolah-sekolah swasta) jabatan inl sering ditempati

sekali tidak mengerti maszalah

teuangan lainnva.

Fehiijakan penyelenggaraan pendidikan di  Indonesia
adalah memberikan kepercayaan terhadap masyarakat
untuk  bekerjasama <sebagai mitra kerja pemerintah.
Kerjasama ini dilakukan karena alasan—alasan vyang
persumber pada keterbatasan dana. Akibatnya tidaklah
heran Jjika kedudukan sebagai pimpinan lembaga satuan

pendidikan yang meEmpunyal peran sangat menentukan itu

bisa ditempati oleh siapa saja vang berminat. Fada
sekolah-sekolah  swasta keduduban ini cenderung untuk
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varig  me punyal kelebiban

dana. Esragaman latar be akang pendidikan

para pengelola juga status akredit. =i sekolah yang

dikeliolanya dapat menyebabkan rendahnya kualitas
(out—-put) pendidikan sekolah-sekolah swasta dibanding
sakolah negeril.

Lnsur sumber daya manusia dalam organisasi

pendidikan dalam kedudukannya sebagal pimpinan lembaga

i

catuan pendidikan merupakan unsur yang mempunyai peran

meanentukan. Feberhasilan organisasi akan banvak
tergantung  kepada  seberapa besar Fontribusi wang
mereka berikan dalam melaksanakan tugasnva. Terlesbih

lagi bagi pimpinan lembaga pendidikan swasta vyan

L

dihadapkan pada era persaingan yang semakin ketat,
menuntut Leteraturan serta dinamisasi pelayanan
pendidikan.

Fendidikan menempati peran paling penting daiam
upaya meningkatkan kualitas manusia dalam berbagai
Lehidupannya. Melalui pelayanan pendidikan yang baik/
bermutu kualitas dan  kehidupan masyarakat dapat

ditingkatkan. Semua itu pada akhirnya akan bermuara

it
o

pada kualit.

P

an partisipasi sumber daya manusianya.



2. Rekomendasi

Ferdasarkan kesimpulan penelitian di o atas, dapat

dikemukakan beberapa rekomendasi sebagai berikut :

1 Ferndidikan mensmpati peranan penting dalam upaya
meningkathkan kualitas sumnber davya manusia dalam

berbagai segi kehidupan. Melalvi sistem pendidikan yang

haik dan  bermutu kualitas manusia  juga kualitas

i

behidupan masyvarakat dapat ditingkatkan. FEeadaan ini
narus  dicermati para praktisi pendidiban dalam  upaya

nerhaikan pelayvanan pendidiban.

2. Dicanangkannya waiar pendidikan dasar tingkat SLTE
telah membawa pesan perubaban atau perbaikan  hkualitas
pelayanan dan kualitan pendidikan, karenanya menjadi
sangat penting untuk membina dan  mengembangkan unsur
manusia zebagai pengelola pendidikan.

2. Temuan penelitian menunjukkan bahwa variabel

persepsi paling besar pengaruhnya terhadap variabel

partisipaszi. Maka upaya pembinaan dan peng@mbangéﬁ
sumber daya manusia (khususnya pengelola pendidikan)

hendaknya lebin divtamakan kearah itu.

il
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pemerintah yang menghendaki

can masyarakat, hendaknya diduakung

oleh Lomampuan  dalam  pelaksanaannya. Fetersediaan

marana, teknologi dan sistem informasi pendidiban  yang

memadal sangat menunjang kearah itu.

Kesiapan dan ketsrbubkaan parsa perngelola  pendidikan

dalam mensrima perubahan sistem pendidikan harus teru

3]

dibina dan dikembangkan secara efektif dan efisien

dalam mengoptimalkan kemampuan sumber daya

Marnusi&a.

Galah saty strategi pembangunan pendidikan nasional

i ini

u

adalalh efisiensi dalam pengelolaan. Efisien

hendaknya tidak hanya diukur dari  segl biaya
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dikeluarkan, tetapi juga dari efektivitas

.
0
23

produktivitas keria para pengelolanve.

Feterlibatan masyarakat (swasta) dalam dunia
pendidikan vyang sudah sejak lama terbina, hendaknya

lebih diupavakan/dicarikan lagil wujud implementasinya.

Feran kehadiran mereka hendaknya tidak fterbatas  hanya

pada penyelenggaraan pendidikan, tetapi diperluas dan

—
n
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gmrakan orang hua

terhadap

o

menguat
harus tetap dipelihara dan dikembangkan, tidak boleh

terkontaminasi pleh opind  wmum tentang METILLTUNY &

semakin mahalnys blaya pendidikan.

Seoara profesional pengelolaan sumber daya manusia

dalam organis

pendidikan perlu dibina  dan ditata

Beminal i agar lhehadirannysa sehagal

pambrabhara darn pengembang  pendidikan tidal hanya

ret-seret atau ikut—ikutan secara emosional dan

&

fidal rasiconal. Secara obyektif mereka harus mampu
memahami perubahan, serta menempatkannya dalam berbagai

Londisi dan tingkat pengelolaan pendidikan.
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Chal w

Impiikasi

Implikasi Teoritis

a1l. Dicanangkannya wajlb belaizr pendidibkan da

tingkat SLTF membawa implikasi terhadan tugas
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tangqung Jawab para pengelola pendidikan yang

semakin berat. Sscara struktuy

memerankan

Gt

yang  semakin

barkembanag, dan =sscara  fungsional Frarus MAMELL

igelola pendidikan deng

Qs

o

rt

enggaraan walar pendidikan dasar tingk

]

harus menjadi keyakinan (persepsi) dan sikap p

mnobemuara pada  perbai

fam

pengelola pendidikan vang tidak dipaksakan. Supava

mareka tidak hanya ikwut ikutan, terbswa arus, serta

tidak rasional dalam meneserima perubahan pendidik

ai. Diperlukan pola manajemen pendidikan  vang mampu

memadukan keblasaan/budays lama yvang kadang-kadang

pengelolaan pendidikan.

——
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szulit diubah dengan sistem barw vang dinamis, da



Diperlukan mampuian, dana, sarana dan fasilitas
pendidikan, serta pola  komunikasl  yang  menadal
wrtuk terselenggaranva  waliar pendidikan dasar

tingkat SLTHF.

Fendidikan itu berlangsung dalam latar kehidupan

suatu masyarakat. Maka dalam pengembangannyapun

harus selaras dengan dinamibka dan harapan
masvarakat terhadap pendidikan.

b. Implikasi Praktis

i

-

)

b

Urntuk mengoptimalkan partisipasi para pengelola

pendidikan, perlu dilakukan upaya kerja sam:

11
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pihak vyang terkait dalam peningkatan pemahaman

{persepsi) tentang penvelenggaraan wajar.

Diperlukan upaya praktis untqk menginventarisir dan
memilih berbagail bentuk rangsangan atau motivasi
yang sesual dengan karakteristik  para  pengelola
pendidikan, dalam rangka menumbuhkembangkan

kesiapan mereka sebagsai pengelola pendidikan.

Hal praktis dan psniting dalam penyvelenggaraan wajar

]
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., adalah  lahirnya ide-ide baru dari  para perigelol

perdidikin  dalam menter) kebijaksanaan  dan

1
H

membEr i makna Yarng tepatl, et

i

i

mampil

menempatkannya pada tingkst sekolah.

jé, Fengelola pendidikan harus mampu menyesuaikan diri
dengan untutan kerja dan kebijakan haru, adanya
kecenderungan  untuk tidak menerima ataw menclak
perubahan, mempertahankan atau enggan meninggalkan
kegiatan lama vang sudah terbizasa dilakukan harus

seqgera dihilangkan.

c. Implikasi l=2bih lanjut

cl. Wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun adalah suatu
inovasi vang besar tapi rumit, karena dalam
prakteknya memerlukan banyak waktu dan sumbet,
melibatkan banyak orang dari berbagai komponen dan
tingkatan, yang harus diselaraskan antara
kepentingan yang satu dengan lainnya. Semuanya
memerlukan upaya strategis yang dapat mempersatubkan

UMsur—unsur tersebut meniadi suatu kekuatan dalam

pengelolaan pendidikan.
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Sadar akan ks srampuan dan peniingnya paran pengelola

¢

{administrato ) pendidibkan dalam meEnyongsong
turtutan peruosahan kebutuhan pendidikan masyarakat,
yang secara a<tual belum berarti mampu melaksanakan
peran dan tugas sepsrtl yvang diharaplkan. Maka perlu
upaya yang dapat memotivasi para pengelola
pendidikan  wiituk mengaktt alisasikan diri melalui

peningkatan pengetahuan dan kemampuannya.

Selain persepsi dan sikap, diduga masih terdapat
unsur  psikologis lain (seperti  pengalaman keria.
gairah kerja, dll.) yang mempengaruhl partisipasi
pengelolsa  pendidikan. 4Hntuk itu perlu dilakukan
penelitian lebib lanjut terhadap faktor—faktor lzin

dalam rangka mengoptimalban kemampuan sumber dava

marnueia sebagai pengelola pendidikan.

Fenelitian ini baru dilakukan melalui pendekatan
kuantitatif, Liranya akan lebih seksama kalau
dilakukan pula melalui  pendekatan bualitatif,
supaya hasilnya dapat dijadikan bahan perbandingan
asekaligus upaya perbaikan sistem  pengelolaan

pendidikan.





